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Abstract:

Tl-n: information of civilization which is also called the Thi
:,rf a:‘ict{:;%l;%;cnal g;:ve;:;)g$le1:it also get transformation in all ;gp:i?: circxcr:?xlgiidg ft;lcl:
S . - edge in Islamic Higher E i : i

ggﬁzafl(:::;at;:rns (c))f scwnce,' scientific disciplini deve](i)l;(:gl(;[rll' i;[;}z:rrr?i‘éghhigtg;

e re“gionye:::, which adapted from Al-Azhar model, just take scholars

e e P pectlve: rather than secular sciences. The integration of
ge in islamic perspective and general science as the point to get scholars

who have knoeldege in islamic perspective and also have a knowledge of science

and social.
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Pendahuluan

Salah satu upaya fundamental dan stra-
tegis yang ditempuh IAIN Ambon melakukan
rekonstruksi paradigma keilmuan dengan me-
letakan agama sebagai basis ilmu pengeta-
huan. Upaya ini dipandang fundamental dan
strategis karena bangunan keilmuan (struktur
keilmuan) merupakan ruh, spirit setiap pergu-
ruan tinggi. Persoalan terpenting dari kerang-
ka pengembangan ilmu di perguruan tinggi
islam itu tidak relevannya bangunan keilmuan
yang dikembangkan dengan visi dan misi yang
hendak dijalankan. Pemahaman tentang ilmu,
budaya, dan seni, yang dikaitkan dengan
agama (Islam) sering menunjukkan pemaha-
man yang sempit. Hal ini berimplikasi pada
wilayah garapan perguruan tinggi Islam yang
sempit seperti yang dikesankan. Paradigma
keilmuan, budaya, dan seni Islam yang dikem-
bangkan oleh perguruan tinggi dipandang
kurang relevan dengan jati diri [slam yang

berwatak universal. Paradigma ilmu yans di-
pelihara dan dijadikan acuan baku oleh perg_u-
ruan tinggi Islam sangat konservatif. Ha! itu
tercermin dari adanya dikotomi ilmu (ilmu

Fakulas [lmy Tarbiyah dan Keguruan FITE) i

IN Ambon

e

umum-ilmu agama, dikotomi ilmu versus
agama). Paradigma inilah yang akan dibangun
ulang (rekonstruksi) untuk mengawali peru-
bahan-perubahan mendasar dalam sistem
penyelenggaraan perguruan tinggi Islam. Ini
pula yang dilakukan oleh TAIN Ambon.

Dikotomi Ilmu dan Solusinya

Di dunia Islam, para sarjana berusaha
mewacanakan hubungan (interplay) antara
science dan religion itu. Wacana hubungan
antara keilmuan Islam dan keilmuan umum
(sekuler) mendapat respon beragaman dari
cendekaiwan Muslim, di antaranya dalam
bentuk gagasan islamisasi pengetahuan.’

IGagasan islamisasi pengetahuan muncul dalam
sebuah Konperensi Dunia yang pertama tentang
pendidikan Muslim di Mekkah di tahun 1977. Kon-
perensi yang diprakarsai dan dilaksanakan oleh King
Abdul Aziz University ini berhasil membahas.lSO
makalah yang ditulis oleh sarjana-s‘arjana dari 40
negara, dan merumuskan rekomendasi ux}tpk pembe-
nahan dan penyempurmaan sistem penfhdlk'fm Islam
yang diselenggarakan oleh kaum Muslim dn_ seluruh
dunia. Salah satu gagasan yang dlrekomenda:';ﬂ.can me-
nyangkut islamisasi pengetahuan. Gagasan ini antara
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islamisasi penge-
ib Al- , penggagas 15
Naquib Al A"taaiaf: bahwa tantangan terbesa;
tahuan menyat: Hiats dihadapi oleh kaur
yang secara dlar?l-. 1a = pengetahualh

: iaman ini tantang : i

Muslim jat - cebagai kebodohan,
buksn dalam bentuk SO hamkan dan
u R engetahuan yang dipa b
melainkan Pk seluruh dunia oleh peradaban
i ba.rkan € ¥ k ra-
e Pengetahuan Barat dibangun atas e h
Barat. bingungan, skeptisisme dan tida
St dan kepercayaan agama

ibangun atas wahyu _

dlbgng menjadi sekuler dan tidak meng-
§eg;111]i§§ nilai-nilai etika.’Pendekatan yang
:i?gunakan. menurut Al-Attas, deI-lgan. cara
tubuh pengetahuan Barat itu harus dlbe.r51_hkan
dulu dari unsur-unsur yang asing bagi ajaran
Islam kemudian merumuskan dan memadukan
unsur-unsur Islam yang esensial Qan konsep-
konsep kunci sehingga menghasilkan su.att'x
komposisi yang merangkum pengetahuan inti
itu.

Sejalan dengan Al-Attas, m(?nurut
Farugi, sistem pendidikan Islam telah dlcetgk
di dalam sebuah karikatur Barat sehingga ia
dipandang sebagai malaise atau penderitaan
yang dialami umat.’ Bagi Al-Faruqi, pende-
katan yang digunakan dengan cara menuang
kembali seluruh khazanah ilmu pengetahuan
Barat dalam kerangka Islam yang dalam prak-
teknya tidak lebih dari usaha penulisan kem-
bali buku-buku teks dalam berbagai disiplin
ilmu dengan wawasan ajaran Islam.

Ahmad Khan di India (abad XIX) dan
Muhammad Abduh di Mesir (abad XX),
sebenamya sejak awal telah menyadari

J
tantangan dan bahaya peradaban tersebut.
Namun, keduanya dianggap telah keliru dalam

lain dikemukakan olch Syed Naquib Al-Attas dalam
makalahnya berjudyl “Preliminary Thoughts on the
Nature of Knowledge and the Definition and the aims
of Education” dan Ismail Raji Farugi dalam makalahnya
“Islamicizing Social Sciences”

*Syed Naquib Al-Attas, Islam dan Sekularisme
(Bandung: Pustaka, 1986), h. 195, Muhaimin, Arap
Bary Pengembangan Pendidikan  [slam (Bandung:
Penerbit Nuansa, 2010), h. 330-331.,

“Ismail  Raji Al-Farugj,

Islamisasi
Pengetahuan (Bandung: 1984) h. 11.

llmu
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ili dekatan untuk menghadap tar
igﬁg,l,ll:efsee%“t' Keduanya berupaya memaSE:
kan sistem pendidikan Islam dengan Smﬁ
pendidikan Barat dengan cara mencangloy
kedua sistem yang mengandgng 1anda§an nil
yang berbeda sehingga -menmptakz.m.dlkm()m]
dikotomi baik dalam sistem pendldlké‘lnllglaﬁ:
maupun sistem pengetahuan. M0d<_31 ini (g,
pak masih berlaku dan merata dl. ka‘lang,ﬁ
kaum Muslim hingga saat ini -d?m 12 diyak,
oleh para penggagas islamisasi ilmu peng,
huan sebagai biang keladi dari selurgh ljﬁma
rosotan yang diderita oleh kaum Muslim, |

Tampaknya, gagasan awa.l paradi am;
islamisasi pengetahuan leblh' melihat pemij;,
an dan pandangan non Musllrp, terutama pg,
dangan ilmuan Barat, sebagai ancaman yang
sangat dominan dan kaum Mgsllm harus ber.
lindung menyelematkan ident.ltas. dan otent.
tas ajaran agamanya. Karena itu ia cenderpng
menggali teks dalam rangka mengendalika
perubahan sosial, dan perlu merumuskan ukur.
an-ukuran normatif di bidang pengeta-hugn
agar ditemukan corak yang lebih “khas Islam”
Islamisasi pengetahuan berarti mengislamka
atau melakukan pengkudusan/penyucian ter-
hadap ilmu pengetahuan produk non Muslin
(Barat) yang selama ini dikembangkan dan
dijadikan acuan dalam wacana pengembangan
sistem pendidikan Islam agar diperoleh ilm
pengetahuan yang bercorak “khas Islam”.

Gagasan islamisasi pengetahuan yang
dikemukakan oleh Al-Attas dan Raji Farugi
merupakan bentuk restorasionis hubunga
antara sains dan agama yang ditifologikan
Azra. Pandangan tersebut didukung oleh cer
dekiawan Muslim lain seperti Ibrahim Musd
(W. 1398), Maryam Jameela, Al-Maududi, d2'
lain-lain.’ Gagasan islamisasi pengetahud!
yang dikemukakan Muhammad Abduh dan A
Afgani dapat dikategorikan dalam tipe rekons
lruksionis. Gagasan islamisasi pengetahud’

4Muhaimin, Arah
Pcndidgkan Islam, h, 331.

Iwan Setiawan, “Dari Pendekatan Integra!’”
1nterkonektif, h. 49,

Baru  Pengembang?
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E bt mendapat reaksi yang beragam.
ers Hoodby, seorang fisikawan dari Uni-
e Quadl Azam, Pakistan, menyatakan
\Lrsva tidak semua persoalan manusia yang
lt:::;‘w banyaknya dapat memperoleh

t
Pcr\'CZ

satu
i sederhana dari Hadis. Bagi Hoodby,

olus ; Toh i

h:j S modernisasi di dunia Barat dan punya
a ng;lruh kepada Dunia Islam merupakan
e

- cgyaan. Menyamakan modernisasi
gg::::,fy:cstemisasi itu keliru.® Pandangan
‘,‘,m; sama dikemukakan olc;h Fazlur Rahman
;~angl menganggap bahwa ilmu pengetahuan
ridak dapat disalahkan karena tidak ada yang
calah dengan ilmu pengetahuan. Masalahnya
ﬁan)’a ada dalam penyalahgunaan. Ilmu
penge,-tahuan, menurut Rahman, memiliki dua
Lualitas, seperti senjata bermata dua yang
harus digunakan dengan hati-hati dan ber-
ranggung jawab sekaligus penting mengguna-
kan secara benar ketika memperolehnya.
Berbagai pandangan yang disebut ter-
akhir ingin menegaskan bahwa islamisasi
pengetahuan harus dimaknai mengkaji dan
mengkritisi ulang terhadap produk ijtihad dari
para cendekiawan Muslim dan non-Muslim
terdahulu di bidang ilmu pengetahuan dengan
cara melakukan verifikasi (falsifikasi) agar
ditemukan relevansi, pandangan, temuan, teori
dan sebagainya dengan konteks dan ruang
jamannya dan berusaha menggali dan mencari
altematif baru terhadap produk kajian
sebelumnya yang dipandang tidak relevan lagi
dalam konteks sekarang.

Firman Allah dalam Q.s. al-Mujada-
l2h:11" dapat dijadikan landasan bagi upaya
integrasi keilmuan di dunia Islam. Orang yang
diangkat derajatnya oleh Allah menurut ayat

ini orang yang beriman, yakni orang yang

———

%Perves Hoodbhoy, Is/am and Science: Religion
Otodoxy and the Battle for Rasionality (Malaysia:
Abdul Majid & Co.,1992). Lihat juga fbid.

: Artinya: “Niscaya Allah akan mengangkat
d‘.’r‘y’t Yang tinggi terhadap orang-orang yang beriman

anlara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu
Pengetahuan, sedangkan Allah Maha Mengetahui apa
Yang kamu kerjakan”

F
hultqg llmy Tarbiyah dan Keguruan (FITK) IAIN Ambon

Pengembangan Paradigma Keilmuan di PTAI, M. Karman

menyatakan dengan kesadaran dirinya bahwa
tidak ada Tuhan yang patut disembah kecuali
Allah dan Nabi Muhammad sebagai utusan-
Nya. Kesadaran ini mendorong seseorang
untuk mengembangkan sikap hidup yang
dijiwai oleh semangat tauhid. Igbal menyata-
kan bahwa esensi tauhid sebagai landasan/ide
kerja adalah persamaan, kesetiakawanan, dan
kebebasan, sehingga berimplikasi terhadap
sikap seorang mukmin yang senantiasa men-
dudukkan orang lain sederajat dengannya,
tidak ada sesuatu yang mengurangi atau
membatasi kemerdekaan dirinya kecuali Allah.
Perbedaan antara seseorang dengan orang lain
terletak pada derajat keyakwaan. Ia mau
mengakui dan menghargai pendapat dan
gagasan orang lain, sekaligus mau mengakui
kelemahan dirinya dan kelebihan orang lain. Ia
akan memiliki sikap kemandirian, berpikir
kritis, rasional, kreatif, memiliki kepedulian
untuk melakukan penelitian empirik atau
eksperimen secara objektif, amanah dan tang-
gung jawab atas perbuatannya dalam kehidup
dan nyata tanpa harus terbelenggu oleh segala
sesuatu kecuali Allah. Sedangkan pernyataan
“Muhammad itu utusan-Nya” berimplikasi
bahwa tolok ukur kebenaran dan kebaikan
sikap, perbuatan dan langkah kaum Muslim
dapat diuji dengan mengacu kepada nilai-nilai
yang terkandung dalam Al-Qur’an dan sunnah
Nabi saw. Dalam realitas sejarah Nabi saw.
pertama kali mendakwahkan ajaran tauhid
(keimanan) dan memperbaiki moralitas manu-
sia, memberantas segala mitos dan berbagai
keyakinan yang tidak memiliki landasan yang
kokoh dan membangun sikap mental mereka
agar tidak terbelenggu oleh segala sesuatu
selain Allah.

Kedua, orang yang akan diangkat dera-
jatnya itu orang yang diberi ilmu pengetahuan,
yakni orang-orang yang sungguh-sungguh
menggali, menelaah dan mengembangkan ilmu
pengeta-huan. Sumber ilmu pengetahuan pada
hakekatnya Allah melalui ayat-ayat qauliyah
(wahyu) dan ayat-ayat kauniyah-Nya (alam
semesta). Kenyataan ini pernah diraih oleh
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a kejayaannya (sekitar
daban dunia Islam
Muslim,
disebut

kaum Muslim di mas
abad VII-XII M) dan pcrgdab v
menjadi cermin bagi para ilmuan 'n '
terutama di  Eropa (Barat) yang b
sebagai masa Middle Age. Namm?.'sc‘ g
et [slam terbalik, mirip seperti

adaban dunia
gixrrat di masa Middle Age. Menurut
Muhammad Abdussalam, ortodoksi dan

semangat intoleransi merupakan dua faktor
utama vang bertanggung jawab atas lemahnya
lembaga ilmu pengetahuan di dunia Islam
itu.SS&nangat scientific inquiry (penyelidik-
an ilmiah) dan lembaga ilmu pengetahuan
tersebut dapat dilacak dalam realitas sejarah
perkembangan lembaga pendidikan tinggi
Islam, termasuk di Indonesia.

Lembaga pendidikan Islam dalam per-
kembangan sejarahnya tidak pernah menjadi
universitas yang difungsikan semata-mata
untuk mengembangkan tradisi penyelidikan
bebas berdasarkan nalar.la banyak diabdikan
kepada ilmu-ilmu agama (a/-‘w/um ad-diniy-
yah) dengan penekanan pada fikih, tafsir dan
hadis. Sementara itu, ilmu-ilmu non agama,
terutama ilmu sosial dan eksakta sebagai akar
pengembangan sanis dan teknologi, sejak awal
pengembangan madrasah dan jamiah, sudah
dalam posisi marginal. Mengapa legalisme
fikih atau ortodoksi agama dan semangat
intoleransi terhadap saintis dominan di lem-
baga pendidikan tinggi Islam? Menurut Azra,
sedikitnya ada tiga alasan yang dapat dikemu-
kakan.” Pertama, pandangan mereka tentang
ketinggian ilmu-ilmu agama sebagai jalan tol
untuk menuju Tuhan. Kedua, lembaga-lem-
baga pendidikan Islam secara institusional
dikuasai oleh mereka yang ahli dalam ilmu-

*Perves Hoodbho '
Y, dslam and Science: Reli, fon
Ortodoxy ﬁnd the Battle for Rasionality (Malafsia:
Abdul Majid & Co.,1992). Muhaimin, Arah Bary
Pengengangan Pendidikan Islam, h, 335.

' Azyurl?ardi Azra, “Pendidikan Tinggi Islam dan
Kgmajuan Sains (Sebuah Pengantar) dalam Charles
,]:Ifwh:el Stanton, Pendidikan Tinggi dalam Islam Terj

andi dan Hasan Asari (Jakarta: Logos 19 Tithat
Jjuga ibid,, h. 136, PR
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ilmu keagamaan sehingga kelompok o,
(Dar al-ilm) tidak mendapat dukungan
institusional. Sebaliknya, Fuqaha berh,g,
dengan Saintis sehingga kaum saintis
berdaya menghadapi Fugaha yang meng) !
legitimasi religius sebagaithe guarg,,
God’s given law (pelindung syariah). K.
hampir seluruh madrasah atau jamiah g
kan dan dipertahankan dengan dana wak. .
para dermawan dan penguasa politik My §
Motivasi kesalehan mendorong para der,.
wan untuk mengarahkan lembaga pendid,..
I[slam pada lapangan ilmu-ilmu agama
banyak mendatangkan pahala. Sementars ;;,
penguasa politik yang memprakarsai berdi;,
nya lembaga pendidikan Islam, mungy;,
karena dorongan politik tertentu atau motiv

sering mendikte lembaga pendidikan Isla
untuk tetap dalam kerangka ortodoksi.

Keterpisahan secara diametral antar:
keilmuan agama dan keilmuan umum dx
sebab-sebab lain yang bersifat politis-ckono-
mis berakibat pada rendahnya mutu pendidik-
an dan kemunduran dunia Islam pada umunm-
nya. Dalam tiga revolusi peradaban manusia -
- revolusi hijau, revolusi industri dan revolus
informasi ---tidak ada satu pun ilmuan Muslin
tercatat namanya dalam lembaran tinta ema
pengembangan sains.'® Untuk mengatasi il
diperlukan “revolusi ilmu” yang akan merevis
pemahaman tersebut. Inilah yang melahirka
gagasan integrasi keilmuan.

Integrasi secara bahasa diartikan sebag?
“berlawanan dengan pemisahan”, yaitu usah
memadukan ilmu-ilmu umum dan ilmu-ilm?
agama. Menurut Kuntowijoyo, inti dari inte¢
rasi itu upaya menyatukan ---bukan seked?
menggabungkan--- wahyu Tuhan dan temud
pikiran manusia (ilmu-ilmu ientegralistik)
tidak mengucilkan Tuhan (sekularisme) at®"
mengucilkan manusia (other wordly ascelia"

1 ¢
3 ‘M. Amin Abdullah, “Etika Tauhidik scbee
Aﬂsar ,I,(esiituan Epistenologi Keilmuan Umum 0¥
dflma dalam M. Amin Abdullah, Js/amic Srvd*
am Paradigma Integrasi Interkoneksi, h. 6.

Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) IAIN Am>’
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) Model dari integrasi ini menjadikan Al-
I,\I""“" dan sunnah scbagai grand theory ilmu
(,‘:.l,l,lgc("l““"' SL,),;,,,;,;;. uyul-qyul l!illlliyil|l dan

at-ayat kauniyah dapat dipakai. Armahedi
"'”h/'{r secara lebih mendalam melihat inti
f‘?‘fl t“nlcgr“-‘\i (dibaca: integralisme) itu me-
;I‘:quk'"‘ hierarki keilmuan dalam suatu hierar-
ctakki

\i yang lebih besar dcn'g‘;m memasukkan alam
,.;,I;cra! dan ciptaan Hllh:m ‘SCljugali peng-
inli““g jenjang materi.  Di sini tampak
erbedaan yang lpclndusar antara islamisasi
ilmu dan integrasi itu dalam h'al pelumatan
keilmuan umum da.n agama. Keilmuan Islam,
dalam islamisasi ilmu, akan memilih dan
memilah ilmu-ilmu yang dianggap islami dan
iimu yang bukan islami dengan menghilang-
kan ilmu-ilmu yang bukan islami atau tidak
cocok dengan [slam atau islamisasi model
purifikasi _dalam terminologi Muhaimin.'?
Integrasi dalam ini berkaitan dengan usaha
memadukan keilmuan umum dan Islam tanpa
parus  menghilangkan  keunikan-keunikan
antara dua keilmuan tersebut.

Ada sejumlah catatan berkaitan dengan
integrasi ini. Pertama, berkaitan dengan
penaklukan dua entitas, yaitu ilmu agama dan
sains. Kedua berkaitan dengan pembagian
keilmuan, yaitu kauniyah (alam) dan qauliyah
(teologis).Kuntowijoyo mengatakan bahwa
imu itu bukan hanya Kkauniyah (ilmu-ilmu
alam, nomothetic) dan qauliyah saja (ilmu-
ilmu Al-Qur’an, theological), tetapi ada yang
disebut jlmu nafsiyahJika ilmu kauniyah
berkaitan dengan ilmu alam, ilmu qauliyah
berkaitan dengan hukum Tuhan, ilmu nafsiyah
berkaitan dengan makna, nilai dan kesadar-
anllmu nafsiyah inilah yang disebut humani-
ora (ilmu-ilmu kemanusiaan, hermeneutical).
Dalam sejarah ilmu, keilmuan umum dan

keilmuan agama telah berdiri sendiri dan me-

—

"' Armahedi Mahzar, Revolusi Integralisme Islam
(Bandung: Mizan, 2004), h. xxxviilwan Setiawas,
Da'ri Pendekatan Integratif-Interkonektif dalam M.
Amin Abdullah, /s/amic Studiesh. 51.
At Muhaimin, Arah  Baru
“tdidikan Islam, h. 338.

Pengembangan
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lnini sumber  epistemologi  yang  kuat
schingga akan terjadi permasalahan ketika
nsuljn islamisasi atau integrasi dilakukan. M.
A”,"" {‘\hclul!uh, salah seorang pelopor ineteg-
IilS! kcl.lnm;m di PTAI, mengakui bahwa integ-
kadang tidﬁk \(sle‘in :( " ]: dmkfld? }Jmum i
ingin saling mén > ].zjhk“’ ur. : Idr(,n’a kcduanya

; galahkan sehingga diperlukan
usaha interkoneksitas yang lebih arif dan
bijaksana.

Pendekatan integratif-inter-konektif
merupakan pendekatan yang tidak akan saling
melumatkan dan peleburan antara keilmuan
umum dan agama. M. Amin Abdullah mang-
klaim bahwa paradigma “interkoneksitas”
yang dipandang lebih modest (mampu meng-
ukur kemampuan diri sendiri), Aumulity
(rendah hati), dan Auman (manusiawi) ber-
asumsi bahwa untuk memahami kompleksitas
fenomena kehidupan yang dihadapi manusia,
setiap bangunan keilmuan apapun, baik
keilmuan agama (termasuk agama Islam dan
agama lainnya), keilmuan sosial, humaniora
maupun kealaman tidak berdiri sendiri."

Paradigma interkoneksitas, secara epis-
temologis, merupakan respon dan jawaban
terhadap kesulitan-kesulitan yang dirasakan
selama 50 tahun lebih tentang dikotomi pen-
didikan umum (PTU) dan pendidikan agama
(PTA). Masing-masing berdiri sendiri tanpa
bertegur sapa sehingga berdampak secara
struktural-politis dengan berdirinya Departe-
men Pendidikan dan Kebuda-yaan dan Depar-
temen Agama di awal kemerdekaan Indonesia.
Paradigma interkoneksitas secara aksiologis
ingin menawarkan pandangan dunia (world-
view) manusia beragama dan ilmuan baru
yang lebih terbuka, mampu membuka di'alog
dan kerja sama, transparan dan dapat dlp‘?f‘
tanggungjawabkan dan berpan(l‘ax}g.an futuris-
tik. Paradigma interkoneksitas ini juga secara
antologis akan mencairkan hubungan antar-

disiplin ilmu yang semakin terbuka, meskipun

B 1bid,, h. ix.
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Jurnal Horizon Pendidrkan, Vol. 9.
batas-batas wilayah antara
jukung keilmuan agama yzu,wg
ada teks (lmd.',:r.'fh .'m-n.'lts') (‘!'.l.n
kung keilmuan faktual-historis-
Imu-ilmu sosial dan kealaman
budaya pendukung

hadarah al-falsafah)

blok-blok dan

pudaya pent
persumber P
budaya pendu
empiris. yakni 1
(hadarah al- “ilm) d‘;m
keilmuan etis-filosofis (
masih tetap ada.

Pendekatan keilmuan umum dan Islam

sebenamnya dapat dibagi menjadi tiga corak,
vaitu paralel (single entity), linear (Jsolate.d
entities), dan sirkular (interconnected enti-
ties). Pendekatan integratif-interkonektif
adalah pendekatan yang berusaha saling meng-
hargai; keilmuan umum dan agama sadar akan
keterbatasan masing-masing dalam memecah-
kan persoalan manusia. Hal ini akan melahir-
kan sebuah kerja sama, paling tidak saling
memahami pendekatan (approach) dan metode
berpikir (process dan procedure) antarkedua

keilmuan tersebut."’
Pendekatan integratif-interkonektif

merupakan usaha untuk menjadikan sebuah
keterhubungan antara keilmuan agama dan
keilmuan umum yang tergabung dalam ilmu
alam, ilmu sosial, dan humaniora. Muara dari
pendekatan integratif-interkonektif menjadi-
kan keilmuan di PTAI, dalam istilah
Kuntowijoyo mengalami proses objektifikasi,
yakni keilmuan tersebut dirasakan oleh orang
non-Muslim sebagai sesuatu yang natural
(sewajarnya), tidak sebagai perbuatan keaga-
maan. Sekalipun demikian, dari sisi yang me-
miliki perbuatan bisa tetap menganggapnya
sebggai perbuatan keagamaan, termasuk amal,
schingga Islam dapat menjadi rahmat bagi
semua orang. Prototype yang paling jelas dari
proses objektivikasi keilmuan Islam itu Eko-
nomi Syariah yang prakteknya berasal dari

::[bld
M. Amin Abdullah “Desain Pengem
. . ! bm
g:(:(ii:::il;-AItAm ‘MenUJu UIN: Dari gendekaﬁﬁ
g A;)nmtstlk ke  Integratif-Interkonektif®
feca: ; in /}bdullah, Islamic  Studies dalam
adigma Integrasi Interkoneksi (Sebuah Antologi
(Yogyakarta: SUKA Press, 2007). it
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u Tuhan. Islam menyediakan etik, i
erilaku ekonomi antara lain bagi hag, {
mudarabah) dan kerja sama (al-musy;,, *
Di .;'ini [slam mengalami objektivikasj du:‘
menempatkan etika agama mer-ljadi il ’
bermanfaat bagi umat manusia secara L
luruhan. Dalam perkembangannya, tida r
tahil basis moral keagamaan yang hUmam‘ﬁ
dituntut untuk memasuki wilayah Keilr,
seperti psikologi, sosiologi, antropologi, g,
work, lingkungan kesehatan, teknologi .,
nomi, politik, hubungan internasional, hu,,ﬁ_

dan peradilan dan lainnya.
Wacana integratif-interkonektif 4,

keilmuan di PTAIN tidak selamanya berjy,
mulus.Idealita mengimplementasikan  py;,
digma integratif-interkonektif tidak diik,
oleh semua perguruan tinggi di PTAL ,
berarti ada something wrong dalam peng|,
laan perguruan tinggi. Menurut hasil peng;
tian penulis, lembaga-lembaga pendidiky
tinggi Islam di PTAI belum sepenuhnya m:.
lakukan transformasi keilmuan sebagaiman;
yang diharapkan. Sebagian besar lembag
pendidikan tinggi Islam seperti STAIN/IAN
masih mengem-bangkan keilmuan yang ols
M. Amin Abdullah disebut isolated entitics
Pengembangan keilmuan terbatas pada bidang
Kalam, Falsafah, Tasawuf, Hadis, fik
Lugah. Pendekatan keilmuan terfolus pad
humaniora klasik. TAIN dan STAIN pad
}Jmumnya belum mampu memasuki diskus
ilmu-ilmu sosial dan Aumanisties kontempor
seperti Antropologi, Sosiologi, Psikologi, Fi
sz‘afat dan berbagai teori dan pendekatan yan
ditawarkan. Ilmu-ilmu tersebut hampir-hamp!
tidak tersentuh dalam kajian di STAIN/IAIN
Ung.kapan seperti “to be religious today is ¢
be interreligious™ terasa masih absurd 0"
untbm@ab]e bahkan mustahil dipikirkan.
i Di Sa'flping itu, fakulte?s dan progfﬂ“r‘
yang dikembangkan masih berkutat pa*

wahy

16 2 )
Iwan Setiawan, “Darj Pendekatan Integra”

Interkonektif” : i
Studiesh. 514. dalam M. Amin Abdullah, 527"
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kultas dan sejumlah program studi yang
dopsi pembidangan keilmuan di Univer-
meng? |-Azhar. Sebenarnya telah ada lembaga-
S“aSAa pendidikan tinggi Islam yang telah
Iembagka disiplin ilmu eksakta dan humaniora
membP pendidikan Biologi, Pendidikan Mate-
Sepe-lfl Komunikasi, Ekonomi, dan lain-lain,
matﬂfa- engembangan keilmuan berpusat pada
t'etap{lcz entities dan belum tercermin dalam
iﬂiulum dan silabinya.

Ada beberapa alasan yang dapat dikemu-
kakan. Pertama, aksentua;n dan ruang lingkup
ergaulan komunitas ke'llmu'an di STAIN/
JAIN terbatas. Sekolah tinggi hanya menye-
lenggarakan pendidikan dalam.satu bidang
iimu saja seperti Sekolah Tinggi Ilmu Tarbi-
yah atau Sekolah Tinggi I[lmu Syariah. Institut
membidangi kelompok bidang ilmu seperti di
[AIN sekarang, yaitu keilmuan Adab, Dak-
wah, Syariah, Tarbiyah, dan Ushuluddin.
Kedua, beberapa lembaga pendidikan tinggi
seperti STAIN/TAIN belum memiliki koleksi
perpustakaan yang memadai dan berkualitas.
Ketiga, jaringan kelembagaan di beberapa
STAIN/IAIN masih terbatas. Keempat, pe-
ngembangan metodologi pengajaran dan pene-
litian masih berbasis pada hadirah al-ns
(single entity). Kelima, sejumlah tenaga
pengajar (dosen) belum cukup kuat dalam
pengembangan keilmuan dan lekat dengan
hadérah al-nés itu.

Berbeda dengan universitas yang mem-
bidangi berbagai cabang disiplin keilmuan,
baik eksakta, sosial maupun humaniora. Uni-
versitas Islam Negeri (UIN) yang telah meng-
hilangkan perbedaan (distinction) dan pembe-
daan (discrimination) antara ilmu-ilmu agama
dan ilmu-ilmu umum. Model yang dikembang-
kan tidak seperti yang diusulkan oleh Al-Attas
dan Al-Farugi, melainkan memodifikasi
bidang keilmuan dan mengembangkan fakul-
tas-fakultas, Dengan demikian, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, UIN Syarif Hidaya-
tllah, UIN Sunan Gunung Dijati Bandung,
UN Maulana Malik Ibrahim Malang, UIN
Alauddin Makassar, UIN Sultan Syarif Qasim

Fakultag llmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) IAIN Ambon
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Pekanbaru, tidak menghilangkan lima fakultas
yang ada dalam naungan UIN, melainkan me-
modifikasi mata kuliah-mata kuliah sehingga
lima fakultas tersebut selaly up to date dengan
keilmuan-keilmuan kontemporer. UIN Sunan
Kalijaga, misalnya telah membuka fakultas
baru sebagai pilor project  pengembangan
Islamic  Studies, yaitu Fakultas Sains dan
Teknologi dan Fakultas [Imu Sosial dan
Humaniora. UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
telah mengembangkan Fakultas Sains dan
Tekonologi dan Fakultas Kedokteran. UIN
Alauddin Makassar juga telah mengembang-
kan Fakultas Sains dan Teknologi dan Fakul-
tas Ilmu Kesehatan.'” UIN Sunan Gunung
Djati Bandung telah membuka Fakultas Psi-
kologi. UIN Sultan Syarif Qasim Riau telah
membuka sedikitnya 4 fakultas di sana selain
S fakultas agama, mencakup: (1) Fakultas
Sains dan Teknologi, (2) Fakultas Psikologi,
(3) Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, dan (4)
Fakultas Pertanian dan Peternakan.’®

Usaha integratif-interkonektif antara
keilmuan umum dan islamic studies di UIN
sudah ada modalnya. Modal tersebut menurut
Azra ada tiga. Pertama, kajiankajian keilmuan
di UIN bersifat non mazhab sehingga kajian
non mazhab tidak memihak mazhab manapun
dalam Islam dan kajian-kajiannya cenderung
lebih objektif. Kedua, terjadinya pergeseran
kajian Islam dari kajian normatif ke Kajian-
kajian yang sifatnya bersifat historis, sosio-
logis dan empiris. Ketiga, orientasi keilmuan
yang lebih luas, keilmuan di UIN tidak hanya
berkiblat ke Timur Tengah, tetapi juga ke
dunia Barat."

Penggunaan teori social dan humaniora
selama tiga puluh tahun terakhir di IAIN
sebenarnya bukan barang baru. Mahasiswa

""Lihat Profil Universitas Islam Negeri Alauddin

Makassar 2009. .
"®Lihat Prosfektus Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Qasim Riau Tahun 2007.
YAzyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi

dan Modernisasi Menuju Milenium Baru (Jakarta:
Logos, 2002), h. 171-172.
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di Nomor <,
Jurnal Hortzon Pendidikan, Vol. %,

1ganalisis :asus-l;?sssj
? ~nggunakan %
dcngansosil(:ll;;zij.bsej arah, hukum,
iimupolitik. Hal ini dapat
| bagi_pengembangan_ pende-
erkonektif dalam islamic
: ini eda dengan tradisi pen-
Smdws; ii:g”gi b[j{ll:l yang n%asih agak kakl.'l
fibe | usaha keras agar sains di
UIN bukan hanya sekedar tempelan belaka. M.
Amin Abdullah menyebut pengembangan dan
konversi TAIN ke UIN merupakan “proyek
keilmuan” schingga rancang bangun dengan
adanvya inter-koneksitas antara kelimuan Islam
dan keilmuan umum dapat dilakukan dengan
rancang bangun kurikulum UIN yang dirubah.
Peradigma integrasi-interkoneksi  ke-
ilmuan di UIN meniscayakan fakultas Syariah
tidak dapat menolak untuk dimasuki mata
kuliah baru yang mengandung muatan huma-
nities kontemporer dan ilmu-ilmu sosial
seperti hermeneutik, cu/fural, dan religious
studies, HAM, sensitivitas jender, filsafat ilmu
dan seterusnya. Hal ini ditekankan agar para
lulusan tidak menderita (suffer) dalam meng-
hadapi realitas sosial kemasyarakatan dan
realitas sosial keagamaan yang kompleks.
Begitu juga dengan Fakultas Tarbiyah, Fakul-
tas Dakwah, Fakultas Adab, dan Fakultas
Ushuluddin. Muatan-muatan ilmu sosial,
seperti Sosiologi agama, Antropologi agama
dan humanities kontemporer seperti Teologi
l_’embebasan, HAM dalam Islam, gender
issues, ethics, sejarah ilmu pengeta-huan,
filsafat ilmu pengetahuan dan lain-lain tampak
benar dalam kuri-kulum dan silabinya. Dalam
konteks‘ integrasi-interkoneksi keilmuan inj
periu ditumbuhkembangkan  etos keilmuan
()j/ang x.nenekankan. interdiciplinary, sensitivitas
dan interkoneksitas antarberbagai disipli
ilmu umum dan agama, B

[AIN sudah biasa meEl
keagamaan
analisis antropol
linguistik dan
menjadi moda
kalabn integratif-int

ogi,

dekatar
sehingga diperlukar

Pengembangan Materi Kajian Islam

Ajaran yang direpresentasika
n oleh Nabj
saw. dan para sahabatnya merupakan wujud
ajaran Islam universal (syumil). Universalitas
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ajaran Islam dapat dirujuk dalam Al

sebagai kompas bagi kaum beriman Se}:l.rb"
i i 3 ? ag.
kitab suci terakhir, Al-Qur’an bagyiy.

a

miniatur alam semesta yang banyak Meng; |
rasi berbagai disiplin ilmu sebagaimay,~ 7
perkembang sekarang, baik ilmu-ilm,, h
man, ilmu-ilmu sosial maupun ilmu.jj;,
maniora. Universalitas ajaran Islam tersep,
antara lain dapat dilihat dalam (g
‘Alag/96:1-5 sebagai wahyu pertama.

Kata kunci universalitas ajaran |
dapat dilihat dalam klausa igra’ (memhaf;"
Kata igra’ memiliki makna dasar menghi,, 4
(jama’d). Aktifitas menghimpun biasany, .
lakukan dalam melakukan kegiatan pe;,
lidikan, eksperimen, dan obervasi. Dari me,,
himpun ini lahir makna-makna lain dari k],
iqra’ yaitu menyampaikan, mengkaji, mey.
laah, mengobservasi, dan membaca, baik tej;
tertulis maupun tidak terulis. Dari penelurug;,
terhadap ayat-ayat yang berkaian dengy
gara’a tersebut, ternyata objek dari kg,
tersebut itu terkadang berkaitan dengan suat,
bacaan yang bersumber dari Allah, seperti A|.
Qur’an dan kitab-kitab sebelumnya (QS. al.
Isrd’/17:45 dan Ytinus/10:94); terkadang pula
berkaitan dengan himpunan karya manusiz
(QS. al-Isra’/17:14).

Menarik di sini, Al-Qur’an tidak menye-
but secara ekspelisit objek yang harus diteliti
dan diobservasi. Ini menunjukkan bahwa objek
yang dimaksud bersifat umum, mencakup
segala sesuatu yang dapat dijangkau oleh katz
t(?rseput. Dengan demikian, kata iqgra’ yang
dla}Ftlkan bacalah, telitilah, observasilah,
kaj.llah, perdalamlah dan sebagainya, karen?
objeknya tidak disebutkan, berarti mencakup
SeSala yang dapat dijangkaunya; bisa ber-
kaitan depgan bacaan suci dari Allah atav
:)ll:ll::lxl baik menyaﬂgkut ayat-ayat yang tef—
S aupun yang tidak tetulis, dan sebagai

- Apa yang dikaji, ditelaah dan diobservas!

20
‘Abd al-Rahman al_s ’di s : i
TafSir Alqurin al-Karin oo O Qawd’id al-Hisan !
1980), hlnq1. 13 al-Karim (Riyadh: Maktabah al-Ma’aril
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yaitan dengan Al-Qur’an, buku-buku,
itu b alam semesta, manusia (diri sendiri dan :
am §

oran, ~haoainyse
Lordllqqum)‘ Allah, dan sebagainya.
vard BT
masy* Q 2an jika dikaji secara scksama Sasiologi

Atl bzl aspek kehidupan (universal). ‘

mcmuﬁ' perbicara konsep tentang ketuha- ‘
Al-Qur an taan, tentang manusia dengan ber- - .
i 'penclllp }zuu)‘fa. berbicara tentang alam dan -‘ Psikologi ‘
bagd! pcn?] paik keselamatan  manusia iy

keSe]amata L Sejarah

~ Al-Qur’an juga berbicara ten-
maup‘;“lj;?g;/perkgwinan. siapa yang boleh
rg.ngkahi dan siapa yang tidak boleh dinikahi.
‘i‘l‘fbm,an menjelaskan pex_nbagian waris
;ecara Jetail, tetapi secara garis bes.amya saja.
i)alam memahami Al-Qur’an masih diperlu-
kan penempumaan dalam memahami riwayat
Nabi Muhammad yang disebut dengan hadis.
" Berkaitan dengan lingkup isi Al-Qur’an
dapat digambarkan dalam kerangka sistemati-

ka berikut:

Al-
Qur’-
an dan
Hudis
Mela-
lui
Obser-
vasi

Sosiolog
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dik Vol. 9, Nomor
on Pendidikan,
Jurnal Horizo:
ajaran

tersebut, ‘
tauhid,

gambar
a mengkaji fikih, :
dan tarikh mcmln_]ulfkun

‘ 51 ang sempit. Schcnur{!_v‘n (uluk_
it ‘?“;qﬁ ‘dc}mn pemahaman 1ni, l.ctupl
dlddu\::r:ﬁ 5tai(;ak nfcmuuskun jika dik;}ltl(;'u::
d:xlllz;ﬁ] isi Al-Qur‘@ yang san'gat lg;su aszn
bersifat universal. Diperlukan upaya E) =
patas terhadap pemahaman Al-Qur’an ly g
dikaitkan dengan kemajuan l!nlu pengeta 1.11?
dan teknologi yang sedemikian cepat terjadi

Berdasarkan
[slam Yyang hm}y
akhlak, tasawuf,

seperti sekarang ini.

Fenomena Lebah sebagai Metafora Integrasi
Keilmuan dalam Islam

JAIN Ambon, melalui berbagai kajian
dan dialog, menyusun struktur keilmuan yang
integratif melalui metafora fenomena kehidup-
an lebah. Struktur keilmuan tersebut diinspi-
rasi oleh fenomena kehidupan lebah sebagai-
mana yang dijelaskan dalam QS. Al-Nahl/
16:68-69. Ayat tersebut diterjemahkan:

“Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah:
“Buatlah sarang-sarang di bukit-bukit, di
pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang
dibikin manusia®. Kemudian makanlah dari
tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah
jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagi-
mu). Dari perut lebah itu keluar minuman
(madu) yang bermacam-macam warnanya, di
dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan
bagi manusia. Sesunguhnya pada yang demiki-
an itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran
Tuhanya) bagi orang-orang yang berpikir
(yatafakkarfn)..”,

Berdasarkan ayat-ayat tersebut, kehi-
dupan lebah memiliki sejumlah karakteristik.
Pf:nama, lebah dapat membangun sarangnya
di gunung, pepohonan, dan tempat tinggal
manusia. Bentuk sarangnya pun unik; tersusun
dalam bentuk lubang yang sama bersegi enam
dan diselubungi oleh selaput yang sangat halus
menghalangi- udara atay bakteri masuk ke
dalamnya, Sarang/rumah  bagi manusia
merupakan simbo] peradaban, karena ity
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; ,_gunung, pepohonan atau pemy;
Eampangkan _perkembangan per,
manusia. Sarang dan rumah dapat 'di'dﬂik;_‘;
juga respons terhadap masglah mUlt‘kUhuM
isme. Kedua, lebah scnantlas.a mengonwm
makanan dari yang baik'ba"k (bung, (1;«1
buah). Ini berarti bahwa manusia (berimgy, (}
berakal) dapat mengambil pengetahuan ata,
mempelajari segala bentuk pengetahuay Pog;.
tif yang ada di dunia. Nalar bebas Many;,
bisa mengakses ilmu pengetahuan_ dan tey,,
logi dalam berbagai bidang keahlian. Ke;;,,
lebah selalu mengikuti petunjuk dan j,,
Tuhan dalam kehidupannya. Ini berarti bahy,
manusia yang mengakses, merancang g,
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teky,
logi harus tetap merujuk dan berfokus kepq,
(jalan) Tuhan (tauhid). Keempat, semua yang
dikeluarkan dari lebah selalu yang baik-bgi)
Madu yang dihasilkannya tidak hanya menjagi
makanan, tetapi juga obat yang berkhasiy
bagi sekian penyakit. Ini berarti setiap yang
dibangun dan dicanangkan oleh manuyg,
seperti merancang dan mengembangkan ilmy
pengetahuan harus memberikan kontribyg
positif bagi para perancang, pengembang dan
penggunanya. Apa yang dibangun oleh
manusia-manusia kreatif itu harus mencerah-
kan umat (masyarakat). Kelima, sistem kehi-
dupannya yang penuh disiplin dan dedikasi di
bawah pimpinan sekor ratu. Lebah yang
djadikan ratu ini memiliki keistimewaan. di
antaranya, karena rasa malunya, telah men-
jadikan ia enggan untuk melakukan hubungan
seksual dengan salah satu anggota masyara-
katpya yang jumlahnya dapat mencapii
sel.<1tar 30.000 ekor. Ini berarti manusia yang
ballf harus senantiasa berdisiplin diri, meme
tuhl' dan menjaga kehormatan pemimpinnya
Ini juga sekaligus menegaskan bahwa seorang
pemimpin harus mampu menjaga nlai moral
nya dalam melaksanakan tugas kepemin-
pinannya,

_Met'afOFa kehidupan lebah tersebut dap!
lr(“a‘;“go‘lr::hplf ‘Zsﬁognrﬁztensi yang akan diwuju

On yang disederhanaka’

Fakultas [Imy T, arbiyah dan Keguruan (FITK ) IAIN Ambo’




kelapangan
dan kema-
kan lam-
sipituul/
kan lam-
a harga
melam-

qpiriluall.
akhlak,

hid merupa
kckokohan
berpikir merupd
1 pcngct ahuan. Menjag
15 mcnjudi tauladan m¢e
. Mcnghastlkan

asa loyal kepada
i rupakan

,Jalaman
kcluhurﬂn
Tau

dijadikan meta-
i berikut. Madu
hektar bunga

perassl % iadi obat (penawar) bagi ber-

aga

Al-

di-

anjang masa untuk
dunia dan akhirat.
an/hadis menjadi
yarakat dalam
pengembangan

aan
Al-Qur’

keilmuan.
Kotak-kotak persegi enam yang dijadi-

kan area hidup lebah yang jumlahnya banyak
ity menunjukkan wilayah kajian keilmuan
yang dapat dikembangkan di JAIN Ambon.
limu yang menjadi kajian keislaman itu tidak
ferbatas pada satu atau dua ilmu saja, tetapi
luzs sekali seluas kemampuan manusia dalam
i::lakukan penalaran, observasi, dan eksperi-
e (yatafakkmux}): Kotak-kotak persegi
P, yang berposisi saling berdekatan dan
integraelr'lIUk satu kesatuan utuh menunjukkan
5 ly:z kelljl_muan (Faqhid). Pohon, gunung,
PR ft lasa dijadikan sebagai sarang
e bert)a digunakan ~scbagai metafora
el g:l penting aspek kultural yang
terutama am setiap upaya pendidikan
erupa nilp'endldlkan Islam. Kultur yang,
g, Kiasan - harus  dijunjung tinggi
embangkass';‘)an. atau tradisi harus ditumbuhi

. Perilaku manusia selalu didasar-

Fakujygs
Illm ;
u Tarbiyah dan Keguruan (FITK) IAIN Amb
on

e

I’cngc'mb.mgan

kan atas tradi
ah yang menjadika
ultikultural dil
Al-Qur

inil
bangun M

Integralitas
jlmu-ilmu lain ya
vasi, eksperimen d
tampak saling terkai
menunjukk
modern tid
dari kitab suci,
peradaban umat m

baikan pesaﬂ'Pesa“

ak dapat menga
am membangui

terutama dal
anusia.

Hukum

Sejarah

Melalui metafora tersebut, diharapkan
para mahasiswa dapat menjadi pemikir-pemi-
kir handal sekelas Ibn Sina, Ibn Khaldun, Ibn
Rusyd, dan lain-lain. Mereka tokoh—t’okoh
yang mendalam dalam ilmu agama sekaligus
ilmu umum karena kemampuan menalar
mengobservasi, dan eksperimen. Implementas;
konsep tersebut tidak sulit jika seluruh civitas
a?(ademika memiliki keinginan untuk mereali-
sikannya dengan landasan komitmen dan tang-
gung jawab bersama. :

Simpulan

2 lPengigtegrasian keilmuan dapat dijadi-
(k:dz vt;arnatnf bagi upaya meraih kecerdasan
asaan), baik kecerdasan intelektual,
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maupun kcccrdus'm?
l\1crmimpmncntusikun kcinginz.m I’nl
, karena penguasaan keilmuan
bidang keahlian tidak dnpm.
mengabaikan kitab suci. I\1cncm.uk;.m lclululmsl
ant;u:a keilmuan yang HlCH_!;ldl l\cjn ldl:
dengan spirit kitab suci tidak saja mcmbmim
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